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Abstrak  

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) mempunyai peran yang sangat krusial untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai sejarah Islam, menanamkan nilai-nilai keislaman, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Akan tetapi, terdapat beberapa hambatan dalam proses pembelajaran, seperti kejenuhan belajar yang muncul akibat 

menggunakan metode ceramah yang tidak bervariasi dan kekurangan alat bantu pengajaran. Tujuan dari penelitian ini 

untuk meneliti strategi yang di gunakan guru untuk mengatasi kejenuhan siswa dalam pembelajaran SKI di MI 

Nurussibyan Batujaya. Peneliti menggunakan metode penelitianpendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan 

data dari wawancara serta dokumentasi. Peneliti menganalisis data dengan mengurangi data, menyajikan data, dan 

menarik kesimpulan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kejenuhan siswa terlihat dari menurunnya 

konsentrasi, rasa kantuk, dan minimnya partisipasi dalam kegiatan belajar. Agar masalah ini teratasi pengajar harus 

menerapkan berbagai Cara seperti diskusi dalam kelompok, sesi tanya jawab, kuis yang mendidik, ice breaking, serta 

memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif. Cara ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan 

semangat peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, penggunaan metode pembelajaran yang 

menarik dan bervariasi dapat menjadi jalan keluar yang ampuh untuk mengatasi kebosanan siswa dalam pelajaran SKI. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru, Kejenuhan Belajar, Pembelajaran SKI, Madrasah Ibtidaiyah. 

 

PENDAHULUAN 
Mata pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yaitu mata pelajaran yang sangat penting dalam membantu 

siswa memahami perkembangan peradaban Islam dan nilai-nilai Islam yang ada di dalamnya. Peserta didik tidak hanya 

belajar sejarah, namun peserta didik juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan menemukan pelajaran 

dari berbagai peristiwa sejarah, dan mencontohkan sifat-sifat tokoh-tokoh Islam melalui pendidikan SKI. Menurut 

(Darmalinda&Fadriati, 2024) fokus pembelajaran SKI adalah untuk meningkatkan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

siswa. Ini berarti bahwa mata pembelajaran SKI tidak hanya berkonsentrasi menghafal informasi sejarah saja namun juga 

membantu membentuk pemikiran siswa. SKI memainkan peran strategis dalam pendidikan Islam karena berfungsi 

sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai Islam dan identitas siswa. 

Namun, pengajaran SKI sering menghadapi banyak tantangan. Salah satunya adalah siswa merasa jenuh saat 

kegiatan belajar berlangsung karena proses pembelajaran yang terkesan membosankan dan peserta didik tidak dilibatkan 

dalam partisipasi aktif. Penelitian yang dilakukan oleh (Sukaesih&Dewi, 2025) menemukan bahwa beberapa faktor 

internal, seperti siswa tidak memiliki motivasi untuk belajar dan kondisi fisik yang buruk, serta faktor eksternal, seperti 

metode pengajaran yang tidak bervariasi, kurangnya media pembelajaran, dan lingkungan belajar yang tidak mendukung, 

berkontribusi pada kebosanan siswa saat belajar SKI. Situasi ini menyebabkan siswa kehilangan fokus, kurang semangat 

untuk belajar, dan menurunkan minat mereka pada mata pelajaran SKI. 

Tidak hanya mata pelajaran SKI yang mengalami fenomena kejenuhan belajar dalam pelajaran sejarah. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa ketika metode ceramah digunakan dalam pelajaran sejarah, siswa menjadi lebih pendiam 

dan kurang keterlibatan dalam kegiatan belajar. Menurut penelitian (Solichin et al., 2025) siswa yang merasa jenuh ketika 

pembelajaran SKI berlangsung siswa mengalami tanda-tanda seperti mengantuk, mengobrol dengan rekan sekelas, 

menyandarkan kepala di atas meja, dan kerap meminta izin untuk meninggalkan ruang kelas.Hal ini disebabkan oleh 

penggunaan pendekatan ceramah yang berlebihan dan kurangnya sumber pendidikan yang menarik. Oleh karena itu, agar 

siswa tetap fokus selama proses belajar, guru harus membuat pengalaman pembelajaran lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

Berbagai penelitian telah memberikan sejumlah pendekatan untuk mengatasi kebosanan dalam belajar SKI. 

Penelitian oleh (Khikmah et al., 2024) menemukan bahwa menggunakan strategi pembelajaran kontekstual dan inkuiri 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mengurangi kejenuhan mereka. Selain itu, terbukti bahwa siswa dapat menjadi 

lebih fokus selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran seperti kotak cerita dan video. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa mengubah strategi dan media pembelajaran sangat penting untuk membuat suasana belajar 

lebih menarik dan bermakna.  
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Selain penerapan strategi kontekstual, pembelajaran SKI juga bisa diperbaiki dengan menggunakan berbagai 

metode pembelajaran aktif. (Auliyah et al., 2026) mengungkapkan bahwa berbagai pendekatan dalam pembelajaran, 

termasuk bercerita, pengajaran yang fokus pada proyek (PjBL), pembelajaran yang bekerja sama, serta pembelajaran yang 

berfokus pada masalah (PBL), dan pembelajaran aktif, dapat meningkatkan efektivitas SKI. Mereka dapat mengubah 

perspektif siswa tentang SKI sebagai pelajaran yang tidak hanya mengharuskan mereka untuk menghafal sejarah, namun 

juga harus mengajarkan peserta didik nilai-nilai kehidupan dan contoh tokoh Islam dalam konteks. Penelitian lain yang 

dilaksanakan oleh  (Putri&Wiza, 2022) mengungkapkan bahwa diskusi, tanya jawab, motivasi dan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar dapat meningkatkan ketertarikan mereka terhadap pelajaran SKI. Pendekatan ini terbukti efektif 

dalam menarik perhatian siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih hidup. Hasil ini menunjukkan bahwa inovasi 

guru dalam menentukan dan menerapkan strategi pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sangat dipengaruhi 

oleh keberhasilan pembelajaran SKI. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak penelitian menekankan faktor-faktor yang menyebabkan 

kejenuhan dalam belajar atau efektivitas strategi pembelajaran secara keseluruhan. Namun, sangat sedikit penelitian yang 

secara khusus menyelidiki bagaimana guru menangani kejenuhan dalam pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah, 

terutama di MI Nurussibyan Batujaya. Akibatnya, penelitian ini menawarkan perspektif baru tentang cara guru menangani 

kejenuhan belajar dengan menggunakan diskusi, tanya jawab, kuis, ice breaking, dan penghargaan kepada siswa. Tujuan 

utama dari proses belajar mengajar adalah memberikan siswa keterampilan yang dibutuhkan untuk mendukung 

perkembangan pengetahuan, sikap, dan kemampuan mereka (Afiyatun Kholifah, 2018). Untuk mencapai tujuan ini, 

penting untuk memiliki proses pembelajaran yang bisa Membangun suasana belajar yang menyenangkan dan menarik 

bagi para siswa. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menyelidiki metode yang diterapkan oleh guru dalam 

menangani kebosanan siswa selama mengikuti pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI Nurussibyan Batujaya. 

 

METODE 

Penelitian ini meggunakan metode kualitatif deskriptif yang dilakukan di MI Nurussibyan Batujaya, yang 

berlokasi di Kabupaten Karawang, pada bulan Maret 2026. Fokus penelitian ini adalah pengajar mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di MI Nurussibyan Batujaya, yaitu ibu Robiyatul Adawiyah, S. Pd. I.Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan cara 

tanya jawab langsung dengan narasumber yaitu ibu Robiyatul Adawiyah, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Peneliti juga mengumpulkan dokumen pendukung berupa foto-foto yang diambil secara 

langsung selama wawancara berlangsung sebagai bukti pelaksanaan penelitian.  

Semua data yang yang diperoleh berasal dari dua jenis sumber, yakni sumber primer dan sekunder. Sumber 

primer diperoleh langsung melalui transkip wawancara mendalam dengan pengajar dari mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Sedangkan sumber sekunder terdiri dari literatur dari jurnal ilmiah yang relevan. Data yang 

terkumpul lalu dianalisis dengan tiga langkah, yaitu penyederhanaan data. (memilih dan menghapus informasi wawancara 

yang tidak relevan), penyajian data (mengorganisasi hasil wawancara menjadi kalimat-kalimat yang sistematis), dan 

akhirnya penarikan kesimpulan untuk memperoleh jawaban akhir berkaitan dengan metode yang digunakan oleh Guru 

untuk mengatasi kebosanan dalam proses belajar Sejarah Kebudayaan Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI Nurussibyan Batujaya  

Hasil wawancara dengan pengajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yaitu ibu Robiyatul Adawiyah, 

S.Pd.I bahwa proses pembelajaran SKI di MI Nurissibyan Batujaya mempunyai peranan  yang sangat krusial  dalam 

menyampaikan pemahaman pada  siswa tentang sejarah perkembangan Islam, kisah para nabi, sahabat, dan berbagai 

peristiwa krusial dalam sejarah Islam. Tujuan pembelajaran ini tidak hanya untuk menyampaikan informasi mengenai 

kejadian-kejadian masa lalu, tetapi juga membantu peserta didik dalam menangkap nilai-nilai yang terkandung dalam 

semua peristiwa masa lalu yang mereka pelajari. Pengajar menyatakan bahwa salah satu keuntungan utama dari belajar 

SKI adalah kemampuannya untuk mengasah pola pikir siswa. Melalui materi sejarah yang diajarkan, siswa diajak untuk 

memahami hubungan antara satu peristiwa dengan yang lainnya, sehingga mereka tidak hanya diharuskan menghafal 

fakta sejarah, tetapi juga dapat menganalisa penyebab suatu peristiwa serta dampaknya terhadap perkembangan Islam. 

Dengan cara ini, pembelajaran SKI mampu mendukung peningkatan keterampilam berpikir kritis peserta didik. 

Pembelajaran SKI juga memberi peluang bagi siswa untuk mengambil pelajaran dari berbagai kisah teladan yang 

mereka pelajari. Kisah para nabi dan sahabat menjadi sumber pembelajaran yang dapat menginspirasi siswa dalam 

membentuk sikap dan tingkah laku yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Melalui pembelajaran ini, siswa diajarkan bahwa 

sejarah lebih dari sekadar cerita lampau; itu adalah metode untuk memperoleh pengetahuan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  Menurut hasil wawancara, pengajar juga menekankan bahwa pelajaran SKI memungkinkan siswa 

untuk memahami sejarah Islam dengan lebih nyata. Siswa diajak untuk melihat sejarah sebagai serangkaian peristiwa 

yang benar-benar terjadi, dan bukan hanya dongeng atau mitos belaka. Pemahaman ini sangat penting untuk membangun 

kesadaran historis siswa serta memperkuat pengetahuan mereka tentang perkembangan agama Islam seiring berjalannya 

waktu. 

Meskipun terdapat berbagai manfaat, pelajaran SKI juga menemui sejumlah tantangan dalam praktik 

pelaksanaannya. Karakteristik materi yang sebagian besar berupa cerita dan penjelasan sejarah kadang-kadang 

menimbulkan kebosanan di kalangan siswa, terutama ketika materi diajarkan dalam waktu yang cukup panjang. Hal ini 
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dapat mempengaruhi konsentrasi dan partisipasi siswa selama proses belajar. Kebosanan belajar menjadi salah satu 

tantangan yang perlu diperhatikan, karena hal ini bisa berdampak pada minat siswa dalam mengikuti pelajaran dan 

pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. 

Faktor Penyebab Kejenuhan dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu masalah utama dalam pengajaran SKI di MI Nurussibyan Batujaya 

adalah kejenuhan saat belajar. Guru mengatakan bahwa penggunaan metode ceramah yang terlalu lama seringkali 

menyebabkan siswa mengantuk, kehilangan konsentrasi, dan kurang aktif dalam proses belajar. Selain itu, fasilitas yang 

tidak memadai, seperti proyektor yang rusak dan kurangnya media audiovisual, membuat pembelajaran lebih terfokus 

pada penjelasan guru, sehingga siswa mudah jenuh. 

Situasi ini menunjukkan bahwa tidak hanya sifat materi yang menyebabkan kejenuhan saat belajar, tetapi juga 

strategi dan media pembelajaran yang digunakan. Penelitian yang di lakukan oleh  (Tukang, 2022) tentang penggunaan 

media audiovisual dalam pembelajaran SKI menunjukkan bahwa jika guru hanya memberikan penjelasan lisan, siswa 

cenderung menjadi pendiam  dan tidak tertarik dengan pelajaran yang diajarkan. Penggunaan media audiovisual, di sisi 

lain, dapat meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan semangat belajar siswa karena materi disajikan dengan kombinasi 

suara dan gambar yang lebih menarik. Oleh karena itu, keterbatasan media pembelajaran yang ditemukan dalam penelitian 

ini yang mungkin menjadi salah satu alasan mengapa siswa jenuh dengan pelajaran mereka. 

Penelitian lainnya juga yang dilakukan (Husaini&Ramayani, 2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran SKI 

yang repetitif dapat membuat semangat siswa berkurang. Siswa menghadapi kesulitan dalam memahami materi sejarah 

yang kompleks dan berbentuk narasi karena tidak ada variasi dalam pendekatan pembelajaran. Hal ini mendukung hasil 

wawancara yang menunjukkan bahwa kejenuhan belajar siswa sering terjadi ketika ceramah mendominasi proses belajar 

tanpa dukungan media yang menarik. 

Strategi Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Hasil wawancara dengan ibu Robiyatul Adawiyah, S.Pd.I pengajar mata pelajaran SKI di MI Nurussibyan 

Batujaya menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai pendekatan untuk mengatasi rasa bosan siswa saat belajar. 

Kuis yang mendidik, diskusi kelompok, tanya jawab, dan aktivitas ice breaking adalah contoh dari metode ini. Siswa 

yang berpartisipasi aktif juga menerima penghargaan kecil. Guru berpendapat bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan 

suasana belajar karena siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan pengajar tetapi juga berpartisipasi langsung dalam 

aktivitas belajar. 

Dalam upaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, teknik diskusi dan sesi tanya 

jawab digunakan. Kegiatan diskusi memberikan siswa kesempatan untuk mengungkapkan pendapat mereka dan berbagi 

informasi dengan teman-teman mereka. Karena para siswa lebih terlibat dalam memahami materi yang disampaikan, 

kegiatan ini mampu mengurangi rasa bosan. Penelitian oleh (Nurfadila, 2022) menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan masalah dan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar SKI, karena siswa 

berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, bukan hanya sekadar menerima informasi. 

Selain itu, terbukti bahwa kuis dan penghargaan di akhir sesi pelajaran meningkatkan keinginan siswa untuk 

belajar. Siswa lebih termotivasi untuk menjawab pertanyaan guru saat berpartisipasi dalam aktivitas kuis, yang 

mendorong mereka untuk lebih fokus pada materi. Penelitian oleh (Mahrita et al., 2024) kuis interaktif berbasis Wordwall 

dalam pembelajaran SKI dapat meningkatkan partisipasi siswa dan membuat kelas lebih menyenangkan. Siswa tidak 

cepat jenuh karena kuis menyampaikan pengalaman belajar dengan lebih bervariasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai pendekatan pengajaran adalah komponen penting dalam 

mengatasi kebosanan belajar siswa. Pembelajaran yang melibatkan kuis, diskusi, tanya jawab, dan permainan belajar 

dapat meningkatkan keterlibatan dan konsentrasi siswa. Akibatnya, keberhasilan pembelajaran SKI tidak hanya 

bergantung pada keterampilan guru dalam menguasai bahan ajar, tetapi juga pada kemampuan guru untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan sifat siswa.  

 

KESIMPULAN 
Simpulan 

Hasil studi yang dilakukan di MI Nurussibyan Batujaya menunjukkan bahwa edukasi Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) memiliki dampak yang signifikan pada pemahaman siswa tentang sejarah perkembangan Islam, pengetahuan 

tentang prinsip-prinsip Islam, dan kemampuan berpikir kritis. Namun, kendala terus muncul saat melaksanakannya, 

seperti siswa menjadi tidak fokus, mengantuk, dan tidak terlibat dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode ceramah 

yang berlangsung terlalu lama serta kurangnya Alat bantu pengajaran yang dapat mendukung proses belajar menjadi lebih 

menarik dan interaktif adalah penyebab utama kejenuhan siswa. Akibatnya, siswa cenderung menjadi pasif dan mudah 

kehilangan fokus selama pelajaran SKI. 

Dalam mengatasi permasalahan ini, guru menggunakan berbagai cara pembelajaran yang berbeda, seperti diskusi 

kelompok, tanya jawab, kuis edukatif, kegiatan ice breaking, dan penghargaan untuk siswa yang berpartisipasi. Strategi-

strategi ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa, membuat kelas menjadi lebih menyenangkan, dan 

mengurangi kejenuhan. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran SKI tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru 

dalam menguasai materi, tetapi juga oleh kemampuan guru untuk membuat pembelajaran menjadi interaktif, menarik, 

dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Saran 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru harus terus meningkatkan penggunaan metode pengajaran yang 

bervariasi, inovatif, dan interaktif agar siswa tidak bosan belajar Sejarah Kebudayaan Islam. Para pengajar perlu 

memanfaatkan alat pembelajaran yang menarik agar siswa lebih tertarik dan meningkatkan keterlibatan mereka selama 

proses pembelajaran. Diharapkan sekolah dapat membantu siswa belajar dengan menyediakan sarana yang memadai, 

terutama media pembelajaran berbasis teknologi, yang dapat membantu guru menyampaikan pelajaran dengan metode 

yang lebih menarik lagi dan efektif. Dengan melibatkan lebih banyak subjek penelitian, penelitian berikutnya diharapkan 

dapat menghasilkan temuan yang lebih mendalam tentang cara mengatasi kebosanan belajar di mata pelajaran SKI. 
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